SABTU PON, 28 SEPTEMBER 2024

(24 MULUD 1958)

Xedaublotan Rakyat

"KEDAULATAN RAKYAT”
HALAMAN 5

DINAS SOSIAL KABUPATEN BANTUL
Gulirkan Program Unggulan, Berdayakan Penyandang Disabilitas

Anggota Difabel Zone di Triharjo, Pandak sedang beraktivitas membatik

BANTUL (KR) - Banyak program unggulan sudah digulirkan
Pemerintah Kabupaten Bantul terkait dengan pemberdayaan
penyandang disabilitas. Bersama pemerintah kalurahan,
kapanewon, Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi
Kabupaten Bantul serta Dinas Koperasi UKM Perindustrian
dan Perdagangan Bantul. Dinas Sosial Bantul sebagai
leading sektor dalam program pemberdayaan penyandang
disabilitas tersebut terus membuat terobosan baru.

Hal ini perlu dilakukan mengingat difabel di Bantul
mencapai 6.000 lebih tersebar di 17 kapanewon,

75 kalurahan di Kabupaten Bantul.

Kepala Dinas Sosial Kabupa-
ten Bantul, Gunawan Budi San-
toso S.S0s, M.H., didampingi Ke-
pala Bidang Rehabilitasi Sosial
Dinas Sosial Kabupaten Bantul,
Tatik Windari S.Sos., M.S.E., me-
ngungkapkan, berharap sepertita-
hun sebelumnya, tahun 2025 men-
datang pemberdayaan penyan-
dang disabilitas di Kabupaten
Bantul tetap digulirkan. "Tahun
2025 mendatang, kami berharap
untuk pemberdayaan penyandang
disabilitas di Kabupaten Bantul
vang diampu oleh Dinas Sosial
ini tetap eksis. Kita tentu akan
berkolaborasi dengan berbagai
pihak terkait, lintas OPD mau-
pun dengan pemangku kepenti-
ngan di wilayah," ujar Gunawan.

Artinya kata Gunawan, Di-
nas Sosial Kabupaten Bantul ti-
dak bisa berjalan sendiri terkait
dengan program untuk difabel
tersebut. Membutuhkan partner
dalam pemberdayaan disabili-
tas ini, baik sebelum program
berjalan maupun setelah kegiat-
an pemberdayaan selesai. Se-
hingga dari dinas terkait mau-
pun dunia usaha bisa memberi-
kan ruang kepada penyandang
disabilitas untuk bisa berdaya
dan mampu melakukan kegiat-
an ekonomi seperti masyarakat
lainnya. Selama ini Dinas Sosial

Bantul terus berkoordinasi de-
ngan Dinas Tenaga Kerja dan
Transmigrasi Kabupaten Bantul
maupun Dinas Koperasi UKM
Perindustrian dan Perdagangan
Bantul. Sinergitas tersebut mut-
lak dilakukan dalam upaya "me-
nawarkan" dan penempatan pe-
nyandang disabilitas terampil
dengan harapan lebih cepat ter-
serap didunia kerja.
Pemberdayaan bagi penyan-
dang disabilitas ini membutuh-
kan identifikasi potensi dan pa-
ngsa pasar produk yang bernilai
ekonomi. Untuk itu diperlukan
kolaborasi dengan pemangku ke-
pentingan di wilayah.
"Pemerintah kalurahan itu
yang secara detail memahami po-
tensi dan kebutuhan keterampi-
lan apa yang dibutuhkan untuk
penyandang disabilitas di wila-
yvahnya. Contoh disatu kalura-
han kemarin kita sudah menga-
dakan pelatihan budidaya ja-
mur tiram. Dan kita hadirkan na-
rasumber bagaimana cara budi-
daya, kemudian bagaimana cara
pengolahan," ujar Gunawan.
Sedang Kepala Bidang Reha-
bilitasi Sosial Dinas Sosial Ka-
bupaten Bantul, Tatik Windari
menambahkan, sejauh inisalah
satu konsen dari Dinas Sosial
Kabupaten Bantul ialah pem-
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berdavaan penyandang kaum
disabilitas. "Kami dari Dinsos
Bantul konsen terhadap pem-
berdayaan penyandang disabi-
litas. Tentu dengan menyesuai-
kan kebutuhan mereka. Bahkan
tahun lalu kita juga mengada-
kan pelatihan budidaya madu
lanceng dan pelatihan massage
juga selain budidaya jamur ti-
"ujar Tatik.

Selain itu, sebelum program
dijalankan, dilakukan floating je-
nis keterampilannya. Dinas So-
sial berkolaborasi dengan pe-
mangku kepentingan di wila-
yah. "Pak lurah bu Lurah, pak
Panewu bu Panewu secara per-
sonal paham terkait dengan ke-
butuhan teman-teman disabi-

ram,

litas. Jangan sampai pemerin-
tah salah dalam memberikan pro-
gram pemberdayaan. Terbaru ada
program pelatihan membatik di-
gulirkan. Kegiatan produktif ter-
sebut dijalankan dengan pendam-
pingan dari dokter juga. "Mak-
sudnya, karena pesertanya dari
teman-teman penyandang disa-
bilitas mental, maka saran dok-
ter menjadi penting untuk me-
milih peserta yang sudah bisa
menerima pelatihan, sudah bisa
duduk tenang untuk mende-
ngarkan instruksi dari instruk-
tur," jelasnya.

Terkait dengan kategori pe-
nyandang disabilitas dimung-
kinkan menjadi peserta pela-
tihan. Selama ini Dinas Sosial
Kabupaten menggunakan acuan
difabel yang masih usia produk-
tif. "Dalam kegiatan pemberda-
yaan tersebut, acuan kita dian-
taranya usia masih produktif.
Dan penyandang disabilitas
yang bisa mengikuti pemberda-
yaanini, misalnya pelatihan bu-
didaya jamur tiram. Yang me-
mungkinkan adalah untuk pe-

Pelatihan Keterampilan Budidaya dan Olahan Jamur Tiram di Kalurahan Trirenggo

nyvandang disabilitas fisik ter-
tentu dan rungu wicara. Kemu-
dian penyandang disabilitas
mental juga masih memungkin-
kan sepanjang dia terkondisi de-
ngan baik,"ujar Tatik.

Dari Dinas Sosial Bantul ju-
ga melakukan program pendam-
pingan lanjutan paska diberikan
keterampilan. "Kalau biasanya
terus kita komunikasikan de-
ngan teman-teman Disnaker-
trans kebetulan di sana ada unit
layanan disabilitas bidang Kete-
nagakerjaan. Sehingga kami
biasanya mengupdate ke me-
reka. Ini Kami mempunyai sum-
ber daya manusia dari kelompok
disabilitas yang barangkali ada
perusahaan yang membutuhkan
tenaga kerja dari penyandang
disabilitas dengan spek kete-
rampilan tertentu ini begitu
biasanya kita dalam menjalin
komunikasi," jelasnya.

Selain Disnakertrans, Din-
sos Kabupaten Bantul, juga ke-
rap berkolaborasi dengan Dinas
Koperasi UKM Perindustrian
dan Perdagangan Bantul Dinas
Koperasi. Karena di Dinas KUK
MP juga melakukan pembinaan
terhadap UMKM. "Bisa jadi Di-

nas UMKM itu membutuhkan te-

naga dari teman-teman disabili-
tas yang memungkinkan untuk
ikut berproduksi di UMEKM,"
jelas Tatik.

Terkait kategori penyvandang
disabilitas yang bisa diberdaya-
kan dan diberi bekal keteram-
pilan. Menurutnya penyvandang
disabilitas fisik dengan kondisi
tertentu lebih diutamakan. Se-
bagai contoh, disabilitas kaki, te-
tapi tangannya masih bisa un-
tuk beraktivitas. Sehingga ma-
sih memungkinkan untuk dibe-
rikan keterampilan. Selain itu
tunarungu, wicara juga bisa, ten-

tu dengan instruksi tertentu
atau dengan bahasa isyarat.
"Jadi saya pikir itu juga masih
memungkinkan termasuk disa-
bilitas mental vang sudah ter-
kondisi saya pikir masih bisa
juga," kata Tatik.

Pasca pendampingan, biasa-
nya diarahkan untuk membang-
un sinergitas dan berkolaborasi
dengan UMKM di sekitarnya.
"Bahkan ketika kemarin di Ban-
tul Kreatif Expo di Gabusan kita
berikan space khusus untuk te-
man-teman penyandang disabi-
litas yang berproduksi baik itu
kerajinan maupun makanan
dan lain sebagainya," jelasnya.

Selain itu dari Dinsos me-
mantau pergerakan pemasaran
dari produk disabilitas. Karena
ada di beberapa sentra gitu, ada
di Imogiri, temen temen disabi-
litas begitu berdaya. Artinya
dengan dengan keterbatasan
yang ada, mereka berupaya un-
tuk bisa menembus ataupun
sama setara dengan vang lain-
nya. Meskipun pemberdayaan
penyandang disabilitas sudah
dilakukan beberapa tahun, ma-
sih menemui beberapa kendala,
antara lain kendala dilapangan
ialah, tidak mudah dan butuh
Te
man-teman difabel korban gem-
pa 2006 membutuhkan pende-
katan dan penguatan mental vg
membutuhkan waktu. Karena
sebelum gempa mereka adalah
orang normal yang beraktivitas
serba bisa. Tiba-tiba dalam wak-
tu satu menit saat gempa 20086,
teman-teman ini menjadi difa-
bel. "Selain menumbuhkan lagi

waktu merangkul difabel.

kepercayaan dirinya, kita selalu
dan selalu memberikan motivasi
bahwa kita harus bangkit. Yang
seperti itu tidak mudah me-
mang. Tapi teman-teman bisa
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membuktikan, bisa mengajak
dan ada buktinya," katanya.

Sedang program kerja tahun
2025, masih sama, dengan bebe-
rapa nanti pengembangan-pe
ngembangan tertentu. Tetapi
pihaknya akan melihat trend-
nya ke depan itu seperti apa.

Terkait support anggaran
dari pemerintah memang sudah
bagus. Meski ada kekurangan
untuk pendukung kegiatan dan
program. Hal tersebut dikomu-
nikasikan dengan pemangku ke-
pentingan di wilayah. "Kita tidak
bisa sendiri, karena bagaimana
Pak Lurah, Bu Lurah, Pak Pene-
wu itu menjadi orang kunci yang
memang mengampu di wilayah.
Jadi konsolidasi dengan Bapak,
Ibu di wilayah untuk merumus-
kan apa baiknya, bagaimana se-
baiknya. Kemudian tugas kami
adalah sepanjang kami meman-
dang apa vang mereka aspirasi-
kan itu menjadi sesuatu yang bi-
sa kita usulkan. Tugas kami un-
tuk memfasilitasi mereka me-
ngusulkan ke bapak-bapak di tim
anggaran pemerintah daerah.
Kalau support dari pemerintah
daerah berupa anggarannya su-
dah memenuhi. Menurut saya
sudah, tapi mungkin perlu di-
tingkatkan untuk mendukung
program pemberdayaan kaum di-
fabel. Produk mereka juga butuh
packaging yang bagus, produk
makanan misalnya. Selama ini
pelatihan packaging belum ba-
nyak menyentuh ke teman-te
man disabilitas. Jadi saya ber-
harap di tahun depan ada pelati-
han lanjutan dari pelatihan
vang sudah kita laksanakan.
Selama ini lebih ke produksi dan
pemasaran, ungkin kedepannya
lebih ke packaging dari produk-
nya agar mempunyai nilai plus,"
ujar Tatik. (Roy)

| Pelatihan Pijat bagi Penyandang Disabilitas di Waroeng Omah Sawah, Bantul.
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BANTUL (KR) - Pimpinan
Daerah Muhammadiyah Bantul
merasa perlu untuk menyam-
paikan sikap sehubungan de-
ngan posisi dan peran Muham-
madiyah di dalam dinamika
berbangsa dan bernegara, khu-
susnya dalam konteks Pilkada
2024 atau Pemilihan Bupati dan
Wakil Bupati Bantul, dengan

menyampaikan maklumat bagi
seluruh warga masyarakat,
khususnya warga Muham-
madiyah di Kabupaten Bantul.
Hal tersebut disampaikan Ke-
tua Pimpinan Daerah Muham-
madiyah (PDM) Bantul, H Rik-
sawan Qomaru SE didampingi
jajarannya, pada penyampaian
pernyataan sikap PDM Bantul

HADAPI PILKADA 2024

Muhammadiyah Teguh Pada Khittah Perjuangan

dalam Pilkada 2024 di Gedung
PDM Bantul, Kamis (26/9).

Isi Pernyataan Pers tersebut
sebagai berikut Persyarikatan
Muhammadiyah bersikap te-
gak-lurus berteguh pada Khit-
tah Perjuangan Muhammadi-
yah yang mengamanatkan ke-
pada segenap jajaran Persya-
rikatan beserta seluruh Orga-

nisasi Otonomnya agar secara
kelembagaan tidak terlibat
langsung dalam kegiatan politik
praktis, namun Muhammadi-
yah tetap berkewajiban men-
dorong proses politik damai dan
berkeadaban yang tercermin
dalam pelaksanaan Pilkada se-
cara langsung, umum, bebas,
rahasia, jujur, dan adil dengan

tetap menjaga kerukunan dan
perdamaian.

Pimpinan Daerah Muham-
madiyah Bantul mendorong pe-
ran dan partisipasi warga
Muhammadiyah dalam Pilkada
2024 berdasarkan pandangan,
peranan para kader dan warga
Muhammadiyah dalam Pilkada
merupakan hak politik pribadi

atau kelompok warga Muham-
madiyah yang dijamin oleh
Undang-Undang sehingga ha-
rus dihargai dan dijunjung ting-
gi, dan dijalankan dengan
mengutamakan kepentingan
bangsa dan negara selaras de-
ngan kepentingan Muham-
madiyah, di atas kepentingan
pribadi atau golongan. (Jdm)-f



